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BAB 5  
KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Kesimpulan yang didapat dari penelitian ini adalah: 

1. Jamur Rhizopus oligosporus mempengaruhi nilai kuat geser tanah pada 

penelitian ini. Hal ini ditunjukkan dengan meningkatnya nilai kuat geser 

ketika jamur Rhizopus oligosporus mulai tumbuh. 

2. Dari grafik hubungan nilai qu terhadap persentase kadar ragi disimpulkan 

bahwa semakin besar persentase kadar ragi maka semakin besar nilai kuat 

geser tanah. 

3. Dari grafik hubungan nilai qu terhadap persentase kadar air disimpulkan 

bahwa kadar air paling ideal adalah 5% - 10%. Pada kadar air 5% 

didapatkan nilai Cu terbesar, tapi pada kadar air 10% nilai Cu mulai 

menurun. 

4. Dari grafik hubungan nilai qu terhadap curing disimpulkan bahwa nilai kuat 

geser terus meningkat hingga curing 3 hari, tapi menurun pada curing 4  

10 hari. Hal ini membuktikan bahwa nilai Cu dipengaruhi oleh masa curing 

yang berkaitan juga dengan pertumbuhan jamur pada masa curing. 

5.2 Saran 

Saran untuk penelitian berikutnya adalah: 

1. Dalam membuat sampel dan melakukan curing diperlukan suatu standar. 

Perlakuan yang berbeda dapat mempengaruhi pertumbuhan jamur. 

2. Meninjau lebih jauh mengenai persen kadar ragi yang optimum dengan 

meneliti pada persen kadar ragi >5.24%. 

3. Meninjau lebih jauh mengenai persen kadar air yang optimum dengan 

meneliti pada persen kadar air 5% - 10%. 
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4. Melakukan sementasi dengan memberikan nutrisi pada bakteri yang 

terdapat pada pasir Padang untuk peningkatan kuat geser tanah yang lebih 

signifikan. 

5. Menggunakan tanah yang berbeda untuk mengetahui pengaruh jamur 

Rhizopus oligosporus pada tanah tersebut. 

6. Melakukan Uji Triaxial UU untuk mendapatkan nilai kohesi tanah (c). 
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